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ABSTRAK 

 

Fadhilah Nur Farizi, 190103030073: NILAI- NILAI HIRARKI DALAM 

TRADISI TIRAKATAN  BULAN SURO PADA  PENCAK SILAT DI DESA 

WONOREJO KECAMATAN KUSAN HULU KABUPATEN TANAH 

BUMBU: ANALISIS AKSIOLOGI MAX SCHELER. Pembimbing (1) Ibnu 

Arabi, S. Ag, M. Fil. I dan Pembimbing  (2) Dr. Fatrawati Kumari M. Hum. 

Skripsi Program  Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora, Universitas Islam  Negeri Antasari Banjarmasin, 2026. 

 

Kata Kunci: Nilai, Tradisi Tirakatan , Bulan Suro, Pencak Silat PSHT 

Tradisi Tirakatan yang dilakukan oleh Pencak Silat Setia Hati Terate 

(PSHT) dilaksanakan pada bulan Suro atau bulan Muharram karena di anggap 

bulan suci dan penuh berkah, sekaligus ajang pembersihan diri oleh anggota 

PSHT. Tradisi Tiraktan dilaksanakan dengan berkumpul bersama lalu mendoakan 

leluhur, kegiatan yang dilakukan saat berlangsungnya Tradisi Tirakatan  berupa, 

Selamatan, Shalat Hajat, Puter Gelang, cuci mori oleh anggota PSHT. Penelitian 

ini berfokus pada nilai yang terkandung dalam Tradisi Tirakatan  yang 

dilaksanakan oleh anggota Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) 

setiap malam bulan  Suro yang berfokus pada analisi Max Scheler.  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menekankan pada 

proses pengambilan kesimpulan. Penelitian dilakukan dengan wawancara dan 

dokumentasi langsung kepada warga untuk mendapatkan informasi sesuai dengan 

apa adanya. Objek penelitian ini berupa Tradisi Trikatan bulan suro pada pencak 

silat PSHT.   

 

Penelitian ini menemukan ada dua hal yang dapat diambil dalam tradisi 

Tirakatan  pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT). Tradisi Tirakatan  

dilaksanakan dibulan Suro dimulai dari habis isya. Tradisi ini dimulai dengan 

Selamatan yaitu kegiatan makan bersama, berdoa sekaligus menyambung 

silaturahmi, dilanjutkan dengan Sholat Hajat, kemudian melakukan kegiatan Puter 

Gelang yaitu kegiatan berjalan mengelilingi desa tanpa menggunakan alas kaki. 

Acara terakhir yaitu Ngumbah Mori yaitu mencuci kain Mori atau kain kafan. 

Kedua, nilai etika dalam tradisi Tirakatan  perspektif Max Scheler yang dapat di 

ambil oleh anggota PSHT adalah nilai kesenangan, vitalitas, spiritual dan nilai 

kesucian. Dengan kata lain nilai etika yang dapat di ambil adalah manusia 

diajarkan untuk menghormati, menjalin silaturahmi dan mengingat kefanaan dunia 

akhirat 
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TRANSLITERASI ARAB INDONESIA 

 

1. : A 16. ط : Th 

2. : B 17. ظ : Zh 

3. : T 18. ع : ‗ 

4. : Ts 19. غ : Gh 

5. : J 20. ف : F 

6. : H 21. ق : Q 

7. : Kh 22. ك : K 

8. : D 23. ل : L 

9. : Dz 24. م : M 

10. : R 25. ن : N 

11. : Z 26. و : W 

12. : S 27. ھ : H 

13. : Sy 28. ء : ‗ 

14. : Sh 29. ي : Y 

15. : Dh 

 

Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ــَـ

 I Kasrah ــِـ

 U Dhammah ــُـ
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Kata sandang: contoh: ( ) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( ) al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, katanya ( ) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

Ai a dan i 

 
Au a dan u 

 

Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara 

vokal panjang (mad), 

yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan 

harakat dan huruf sebagai 

berikut:Tanda Vokal Arab 

Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas 

 Î i dengan topi di atas 

 Û u dengan topi di atas 
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Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu ـّ)  

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضّرُوْرَة) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, 

jika huruf ta marbûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, 

maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf 

/h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal 

yang sama juga berlaku jika ta 

marbūthah tersebut diikuti oleh 

kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). 

Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), 

maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3).No 

Kata Arab Alih Aksara 

1  Tharîqah 

2  Al-Jâmî‘ah al-

Islâmiyyah 

3  Wahdah al-Wujûd 
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Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‗Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-RânîrîCara 

Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 
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Aksara Arab Alih Aksara 

  dzahaba al-ustâdzu 

  tsabata al-ajru 

  al-harakah al-‗ashriyyah 

      asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

   mawlânâ Malik al-Shâliḥ 

  yu‘tsirukum Allâh 

  al-mazhâhir al-‗aqliyyah 

  hub al-istithlâ‘ 

    al-mâddah al-mashnû‘ah min al-ḥayawân 

  tharf al-‗ayni 

 al-musâmaḥah 

   man salaka tharîqan 


